
 

 

Nomor : 397/A/STT IKAT/VIII/2022   Jakarta, 03 Agustus 2022 

Lamp  :  

Perihal : Undangan sebagai Narasumber 

 

 Kepada Yth, 

DR. Ir. Batara M Simatupang, MT., M.Phil., CIMBA 

STIE Indonesia BANKING School 

 

Di  

 Tempat 

 

Salam sejahtera,  

 

Sehubungan dengan Kolaborasi Sekolah Tinggi Theologi IKAT Jakarta bersama dengan 

Universitas Padjajaran Bandung, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia BANKING 

School dan Universitas Pakuan Bogor melalui kegiatan webinar “Kolaborasi adalah Kunci” 

maka dengan ini mengundang DR. Ir. Batara M Simatupang, MT., M.Phil., CIMBA dari 

STIE Indonesia BANKING School berkenan sebagai narasumber pada tema “Penulisan 

Opini Ilmiah” dalam kegiatan yang akan dilaksanakan pada:  

 

  Hari/Tanggal  : Jumat, 12 Agustus 2022 

  Pukul   : 13.00 sd 15.00 WIB 

  Ruang   : Virtual Zoom 

 

Doa dan harapan kami kiranya bapak berkenan memenuhi undangan ini, atas perhatian 

dan kesediaannya disampaikan terima kasih.  

 

Salam Hormat dan Kasih 

Ketua/Rektor STT IKAT 

 

 

 

 

Dr. Jimmy M.R. Lumintang, MBA.,M.Th 

 
Tembusan Yth, 

1. Badan Penjaminan Mutu Internal STT IKAT 

2. Kabid Akademik STT IKAT 

3. Kepala Prodi S1 Teologi 

4. Arsip 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan : 
1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang 

sah.” 
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronikyang diterbitkan oleh BSrE  

 

 

SURAT TUGAS 
Nomor: 12159/UN6.B.2/KP.010.06/2022 

 

 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Padjadjaran memberi tugas kepada: 

No Nama Pangkat/Gol Jabatan Sebagai 

1 
Dr. Ir. Batara M. Simatupang, 

M.T., M.Phil., CIMBA 
- 

Ketua Bidang Perbankan di Asosiasi 

Analis Pasar Investasi dan 

Perbankan 

Pembicara 1 

2 Dian Wulandari - 
Kep. Pusat Pengembangan Karir & 

Tracer Study Universitas Pakuan 
Pembicara 2 

3 

Dr. Kurniawan Saefullah, 

S.E., M.Ec. 

NIP 197405221998021001 

Penata Tingkat 

I / III/d 
Wakil Dekan 2 FEB Unpad Pembicara 3 

4 
Dr. Donna Sampaleng, 

M.Pd.K., D.Th. 
- Ketua II STT IKAT Moderator 

    

dalam Acara Webinar Nasional Kolaborasi Riset Internasional, Penulisan Opini Ilmiah dan Growth 

Mindset “Kolaborasi adalah Koentji” yang akan dilaksanakan secara daring pada: 

  hari/tanggal :  Jum’at / 12 Agustus 2022 

  waktu  :  pukul 13.00-15.00 WIB 

Untuk mendukung terlaksananya Kampus berZona Integritas, segala pembiayaan yang ditimbulkan dari 

pelaksanaan tugas ini dibebankan kepada Universitas Padjadjaran sesuai dengan ketentuan berlaku. 

Demikian surat tugas ini dibuat untuk dilaksanakan dengan baik dan penuh rasa tanggungjawab. 

 

Bandung, 11 Agustus 2022 

an. Dekan 

Wakil Dekan Bidang Sumber Daya dan Organisasi, 

 

 

 

 

 

 

 

Dr. Kurniawan Saefullah, S.E., M.Ec.  

NIP 197405221998021001 
Tembusan : 

1. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unpad; 

2. Para Manajer Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unpad; 

3. Kepala Departemen Manajemen dan Bisnis Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unpad; 

4. PUMK FEB Unpad 
 

 

 

 



 



Jakarta, Jumat 12 Agustus 2022

Oleh Dr. Ir. Batara M Simatupang, MT., M.Phil., CIMBA®

Disampaikan pada Webiner Nasional 

“Kolaborasi Riset Internasional, Penulisan Opini Ilmiah dan Growth Mindset”

Bagaimana Menulis Artikel Opini di 

Media Cetak/Elektronik  Tier 1?



Fasilitator

Dr. Ir. Batara M Simatupang, MT., M.Phil., CIMBA®

Summary of Experiences
Batara M Simatupang is a Senior Lecture at STIE Indomesia Banking School (IBS) – Head of Banking Field on
Association Investment Market and Banking Analyst (AIMBA) – President Director of Koperasi KMDT (Digital
Cooperative) – Adjunct Faculty of LPPI , previously as Assistant Vice President and Senior Account Manager
Corporate Banking Agro Based Group (Corporate Banking IV), PT Bank Mandiri Persero) Tbk., Expert Senior Trainer
in Leadership, Enterpreneurship, Banking Risk Management, E-Business & CRM, Credit Portfolio, Banking
Financial Management, Corporate Finance Strategy, Balance Score Card, and Excecution Strategic Management,
Digital Banking dan Fintech. He is also as a writer on national news paper and magazine.

Educational background

Maastricht, The Netherlands

Program Pascasarjana

Magister Teknologi (MT)  

Manajemen Industri, 21 Januari

1996

Ir. Teknik Manajemen

Industri, 1991.

DIII (Diploma III), 

Teknik Elektro, 

Politeknik Universitas

Sumatera Utara 

(USU), 1986.

Bandung, Indonesia Ujung Pandang, Indonesia Medan, Indonesia

STITEK Dharma Yadi
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Apa itu “OPINI”?

OPINI: Seseorang penulis yang menyajikan pendapat mereka sendiri tentang topik tertentu.

Potongan OPINI adalah salah satu alat penting dalam komunikasi, 
karena memiliki kekuatan menjangkau khalayak yang luas dan 

memulai diskusi.

Siapapun boleh menulis OPINI.

TETAPI, menulis OPINI yang akan diterima pada Media Cetak TIER 1 
dan benar-benar dibaca oleh KHALAYAK adalah sebuah TANTANGAN

Menulis Artikel:
➢ Merupakan pergulatan pemikiran dari seorang ahli atas masalah yang sedang

berkembang di masyarakat, dan
➢ Menempatkan artikel sebagai intellectual exercise (asah intelektual) ➔ Growth Mindset



TIPS Menulis “OPINI” Secara Umum 1

1. TOPIK. Memutuskan apa yang akan ditulis, Topik➔menentukan nasib Artikel.
2. SUBJECT. Pilih subject yang diketahui dengan baik, ➔menulis dari pengalaman, 

|Anda seorang Profesional Pada Marketing  jangan menulis tentang teknik
marketing, kecuali anda sebagai pelaku secara teknis. Tulis mengenai sesuatu yang 
mengejutkan, hot issues, dan dapat dipahami oleh pembaca.

3. JUDUL: Judul dapat membuat atau menghancurkan seluruh artikel – Dalam lautan
OPINI orang akan memutuskan untuk terus membaca jika judulnya menarik
perhatian mereka (Kadang kala Editor mengubah judul sebelum diterbitkan, untuk
membuatnya lebih kuat).

4. DATA: OPINI akan lebih kuat dengan data, terutama kalau menulis topik sains. OPINI 
penting, | tidak didukung oleh bukti yang relevan➔OPINI tidak akan kuat. 
Contoh: “Utang dan Sosial Politik” (Kompas, 28/8/2017), saya memulai dengan mereferensi
OxFam (2015) yang mengkalkulasi bahwa terdapat 62 orang yang menguasai aset sebesar 1,76 
triliun dollar AS atau setara dengan jumlah aset yang dikuasai oleh 3,6 miliar orang atau setengah
dari populasi dunia yang memiliki pendapatan paling rendah (kaum marjinal).



TIPS Menulis “OPINI” Secara Umum 2

5. KOREKSI. | Bagian OPINI anda sudah siap sekarang, TUNGGU! Jangan dikirim dulu, 
periksa ulanglah, siapa tau ada ejaan yang salah dan tata Bahasa yang dapat dengan
mudah diidentifikasi dengan perangkat lunak Cobalah minta bantuan ke orang 
kedua/rekan membacanya – Anda sulit mengkoreksi tulisan Anda sendiri, jadi mata
kedua selalu menjadi cadangan kedua.

6. SARAN TERAKHIR. Bersiaplah untuk ditolak! Bahkan | Anda sudah menulis OPINI 
yang bagus dengan judul, tatabahasa, dan konten yang sempurna, amasih ada
kemungkinan Artikel anda tidak dipublikasikan, ada hit dan miss. Ini sangat 
mengecewakan, biasanya ada unpan balik kenapa Artikel anda ditolak. |Tidak ada
kabar hingga sebulan, maka bersiaplah menulis artikel baru atau mendaur ulang
Artikel yang sudah disubmit dan mengirimkannya ke Surat Kabar lain. 
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Menulis ARTIKEL OPINI (OP-EDS) 1
(opposite the editorial page)

1. TEPAT WAKTU. Op-Eds anda harus membahas topik yang berkaitan dengan peristiwa
terkini, tren atau membahas pendapat orang lain. Ketepatan waktu (momentum) sangat 
penting dalam mengirimkan op-eds ke media.  Editor akan lebih tertarik pada artikel
yang berhubungan dengan debat yang sedang berlangsung atau membahas peristiwa
yang baru terjadi (hot issues). Telusuri kertas kerja untuk mencari topik yang menarik
untuk ditanggapi. | Op-Eds anda mendukung pekerjaan yang diterbitkan media terkini, 
maka karya anda akan langsung menarik Editor & memiliki kesempatan untuk diterbitkan

2. PILIH TOPIK YANG ANDA SUKAI. Op-Eds harus berisi opini yang benar-benar kuat. 
|Anda tidak bersemangat tentang topik yang Anda pilih, pertimbangkan memilih topik
yang berbeda. |telah ditetapkan, maka rebus (matangkan)  argumen Anda ke bentuk yang 
paling sederhana. Buat satu poin dengan jelas dalam satu atau dua kalimat. Jika Anda bisa
melakukannya, Anda memiliki topik yang bagus untuk sebuah Op-Eds. Misalnya: Pasar 
Tradisional direncanakan akan ditutup, maka argumen anda secara historis, bahwa pasar 
dimaksud sangat diperlukan oleh masyarakat sekitar, tidak boleh ditutup, sehingga dan malah
perlu dilakukan revitalisasi.



Menulis ARTIKEL OPINI (OP-EDS) 2
(opposite the editorial page)

3. PILIH TOPIK YANG ANDA KETAHUI. Untuk menjadi persuasif,  Anda harus mengetahui
apa yang dibahas (perlu dilakukan riset). Op-Eds yang diisi dengan poin valid berbasis
fakta yang mendukung argumen, maka Anda jauh lebih kuat daripada opini yang hanya
menyatakan sudut pandang. Berselancarlah di internet,  lihat arsip, bicara dengan orang 
terlibat langsung, dan atur informasi tangan pertama anda sendiri. Kenapa Pasar 
tradisional ditutup? Bagaimana sejarah Pasar dimaksud? Berapa banyak orang yang 
melakukan transaksi di pasar dimaksud? Adakah komunitas pasar dan kegiatannya?. 
Ingatlah, bahwa Op-Eds akan lebih mungkin diterbitkan, | latar belakang dan kredensial
Anda memperagakan pengetahuan tetang topik tersebut.

4. PILIH TOPIK YANG RUMIT. Op-Eds yang baik tidak boleh membuka dan menutup kasus
yang mudah dibuktikan atau dibantah. Tidak ada alasan untuk membaca opini tentang
sesuatu yang sudah jelas, seperti apakah Alkohol/Narkoba itu sehat atau tidak. Apakah
pencadu Alkohol/Narkoba harus dirawat atau direhabilitasi?  Ini lebih kontroversial. 
Buatlah daftar berbagai aspek dan gagasan utama dari sebuah argumen untuk
memastikan argumen itu cukup rumit dalam menjamin sebuah opini. 



Menulis ARTIKEL OPINI (OP-EDS) 3
(opposite the editorial page)

Untuk Pasar, garis besar yang bisa dibangun dapat seperti:
➢ Pasar merupakan bagian vital bagi masyarakat dalam transaksi sehari-hari
➢ Bila Anda memiliki hubungan personal dengan pasar, dapat memasukkan

kisah pribadi Anda dan menghadirkan kegiatan komunitas di pasar
➢ Jelajahi kemungkinan alternatif untuk menutup pasar, bagaimana komunitas

dapat berperan agar pasar tetap terbuka
➢ Saran bagi perencanaan kota setempat.  



Bagaimana Menulis? 1

1. Langsung keintinya. Tidak seperti esai, Op-Eds menempatkan argument langsung di 
beberapa baris pertama. Selanjutnya atur poin argument Anda, buat pembaca
peduli dengan tujuan Anda, dan simpulkan apa yang menurut anda harus dilakukan
tentang topik dimaksud.

2. Gunakanlah detail dan Contoh. Pembaca cenderung mengingat detail menarik dari
pada fakta kering dan contoh yang pernuh warna. Sementara Op-Eds tidak boleh
sepenuhnya mengabaikan fakta yang solid, gunakan detail yang cerah dan menarik
untuk memastikan Op-Eds tetap ada di benak pembaca. Berikan contoh nyata
untuk membuat pembaca melihat bahwa ini adalah topik yang layak dibaca. 

3. Tunjukkan Kepedulian Pembaca. Jika pembaca merasa topik yang Anda tulis tidak
benar-benar memengaruhi mereka, mereka cenderung tidak akan membaca Op-
Eds. Buatlah catatan pribadi untuk pembaca, jelaskan mengapa topik dan 
rekomendasi yang Anda sarankan tentang topik dimaksud akan memengaruhi
pembaca.



Bagaimana Menulis? 2

4. Jadikan itu Pribadi. Ini berarti menggunakan suara Anda sendiri untuk menyampaikan
pesan Anda, dan memberikan contoh pribadi yang akan membawa pulang poin Anda. 
Ungkapkan kemanusiaan melalui tulisan untuk membuat pembaca terlibat dengan
membaca Op-Eds Anda. Tunjukkan pada mereka bahwa Anda adalah orang yang benar-
benar yakin dengan topik ini.
Hindari menggunakan kalimat pasif dan jargon. Op-Eds Anda memanggil pembaca untuk
mendapatkan informasi tentang topik tersebut dan melakukan sesuatu, bukan meminta
mereka untuk mempertimbangkan untuk mencoba memikirkan topik tersebut. Gunakan
suara aktif saat menulis. Juga perlu diingat, jangan menakut-nakuti pembaca dengan
jargon teknis yang bisa dianggap sok atau membingungkan.   
Contoh passive voice: "Diharapkan pemerintah daerah akan mempertimbangkan kembali
rencananya untuk menutup pasar.“
Contoh active voice:  Saya berharap pemerintah daerah melihat apa arti pasar yang luar
biasa ini bagi masyarakat, dan akan mempertimbangkan kembali keputusannya yang 

mengerikan untuk menutup pusat pasar di komunitas dan masyarakat.



Bagaimana Menulis? 3

4. Rencanakan sebelumnya. Tanyakan ke Pimpinan Pasar atau Pemkot untuk
penjadwalan pertemuan, pilih tanggal dan waktu pertemuan dan undang
komunitas pasar untuk membicarakan masa depan pasar. Bisa juga undang
reporter untuk merekam opini orang dan dokumentasi dalam meningkatkan
kesadaran. 

5. Penting mengakui orang yang menentang pendapat. Melakukannya akan
membuat karya Anda tampak lebih menarik dan terhormat (bahkan | pihak lain 
terdiri dari orang-orang kurang literated). Akui cara oposisi benar. Sebagai contoh: 
Yang pasti, mereka yang ingin menutup pasar itu benar dalam berpikir bahwa
ekonomi lokal tidak berjalan. Bisnis tutup, kiri dan kanan, karena orang tidak
membeli barang mereka. Tetapi berpikir bahwa menutup pasar merupakan
gagasan yang salah.



Bagaimana Menulis? 4

4. Beri Solusi. Sebuah Op-Eds yang hanya mengoceh dan tidak merekomendasikan
solusi (atau setidaknya langkah menuju solusi) lebih kecil kemungkinannya untuk
dipublikasikan daripada Op-Eds yang menemukan alternatif dan solusi. Di sinilah
Anda dapat mendiskusikan peningkatan dan langkah-langkah lain yang menurut
Anda dapat diambil oleh pihak-pihak yang terlibat untuk mencapai apa yang Anda 
yakini sebagai hasil terbaik.  

5. Baca Kembali. Seusai menulis Op-Eds, baca kembali isi seluruh Op-Eds, baru
dikirim. Pembacaan ulang itu penting, guna menghindari loncatan gagasan, 
menemukan kalimat yang tidak ”jalan/nyambung”. Apakah penggunaan bahasa
asing sudah ditulis dengan benar? 



KRITERIA UMUM ARTIKEL KOMPAS 1

1. Artikel harus asli, bukan plagiasi, bukan saduran, bukan terjemahan, bukan

sekadar kompilasi, pun bukan sekadar rangkuman pendapat/buku orang lain. 

Apabila sebuah artikel terbukti merupakan plagiasi, maka penulis bersangkutan

akan ”di black-list” paling cepat satu tahun. 

2. Belum pernah dimuat di media atau penerbitan lain. 

3. Topik yang diuraikan atau dibahas merupakan sesuatu yang aktual, relevan, dan 

sedang menjadi pembicaraan hangat di masyarakat. 

4. Substansi yang dibahas menyangkut kepentingan umum, bukan kepentingan

komunitas tertentu. Hal ini dilandasi pengertian umum, Harian KOMPAS adalah

media umum, bukan koran partai, bukan majalah vak atau jurnal dari disiplin ilmu

tertentu. 

5. Artikel mengandung hal baru yang belum pernah dikemukakan penulis lain, baik

informasi, pandangan, pencerahan, pendekatan, saran, maupun solusinya.

6. Uraian yang disajikan bisa membuka pemahaman atau pemaknaan baru maupun

inspirasi atas suatu masalah atau fenomena yang berkembang di masyarakat. 



KRITERIA UMUM ARTIKEL KOMPAS 2

7. Artikel tidak boleh ditulis berdua atau lebih. Mengapa? Jangan sampai

penulis yang satu menjadi lokomotif bagi penulis yang lain.

8. Penyajian artikel menggunakan bahasa populer/luwes, mudah

dipahami pembaca yang heterogen dengan latar belakang pendidikan

beragam. Penyajian artikel tidak berkepanjangan. Panjang tulisan 

untuk: 

➢ ARTIKEL A, panjang 5.000-5.300 character with space (sekitar 700 

kata) 

➢ ARTIKEL B, panjang 4.500-5000 character with space (sekitar 600 

kata) ARTIKEL 

➢ C, panjang 4.000-4.500 character with space (sekitar 500 kata)



1. Artikel ditolak bila topik atau tema yang disajikan tidak aktual.

2. Artikel ditolak bila penyajiannya berkepanjangan (melebihi ketentuan) 

3. Artikel ditolak bila cakupan bahasan terlalu mikro atau lokal. 

4. Artikel ditolak bila konteks yang disajikan kurang jelas. 

5. Artikel ditolak bila bahasa yang digunakan ”terlalu tinggi”, terlalu ilmiah, terlalu

akademis, kurang populer dan sulit ditangkap masyarakat umum. 

6. Artikel ditolak bila uraiannya terlalu sumir. 

7. Artikel ditolak bila penyajian dan gaya tulisannya seperti menulis pidato, menulis

makalah, atau menulis kuliah. 

8. Artikel ditolak bila sumber kutipan yang diambil, kurang jelas. 

9. Artikel ditolak bila terlalu banyak kutipan, sehingga artikel hanya berisi kumpulan

kutipan dan tidak memunculkan pendapatnya sendiri. 

10.Artikel ditolak bila alur uraian tidak runut, ide meloncat-loncat

MENGAPA ARTIKEL DITOLAK? 



Pengiriman artikel bisa dilakukan dengan berbagai macam cara. 

Namun yang amat penting adalah, para penulis pemula hendaknya

menyertakan riwayat hidup berikut latar belakang pendidikannya, 

ketika mengirimkan artikelnya. 

Pengiriman artikel bisa dilakukan melalui: 

e-mail ke opini@kompas.com atau opini@kompas.co.id

PENGIRIMAN ARTIKEL 



Contoh Artikel di KOMPAS



Contoh Artikel di KOMPAS Contoh Artikel di BISNIS



Contoh Artikel di CNN Contoh Artikel di Kompas



Contoh Artikel di BISNIS Contoh Artikel di CNN



PEMILIHAN TOPIK

PENULISAN

KESIMPULAN

1

2

3

AGENDA



1. Selesaikan dengan kuat. Untuk melengkapi Op-eds, diperlukan paragraf akhir
yang solid untuk mengulangi argumen dan membawa artikel Anda ke
kesimpulan yang baik yang akan tetap ada pada pembaca setelah mereka
meletakkan Op-Eds dimaksud. Sebagai contoh: Pastikan kalimat terakhir, 
sertakan tindakan spesifik yang dapat dilakukan pembaca setelah
menyelesaikan artikel Anda.

2. Ingatlah jumlah kata. Secara umum, jaga agar kalimat dan paragraf tetap
pendek dan manis. Secara umum, andalkan kalimat deklaratif pendek dan 
sederhana untuk menyampaikan maksud dalam Op-Eds. Setiap surat kabar
berbeda, tetapi sebagian besar memiliki jumlah kata maksimum 750 yang 
tidak dapat Anda lewati dalam Op-Eds. Surat kabar hampir selalu akan
mengedit, tetapi biasanya akan mempertahankan suara, gaya, dan sudut
pandang artikel Anda. Namun, ini tidak berarti kita dapat mengirim potongan
yang panjang dan mengandalkan mereka untuk memotongnya sesuai
keinginan mereka. 



3. Jangan habiskan waktu mengkhawatirkan judul. Surat kabar akan membuat
headline untuk Op-Edd, terlepas dari apakah kita mengirimnya bersama
dengan artikel atau tidak. 

4. Periksa fakta, sertakan bio singkat tentang diri Anda yang menghubungkan
dengan topik yang ditulis dan membangun kredibilitas Anda. 

5. Tawarkan grafik apa pun yang mungkin Anda miliki. Secara historis, halaman
Op-Eds hanya memiliki sedikit gambar. Sekarang, dengan surat kabar berubah
menjadi publikasi online, foto, video, dan media lain yang sejalan dengan
opini, dapat diterima secara luas. 

6. Periksa pedoman pengiriman dengan seksama. Setiap surat kabar akan
memiliki persyaratan dan pedomannya sendiri tentang cara mengirimkan karya
Anda dan informasi apa yang harus Anda kirimkan bersamanya, dan cari
informasi pengiriman di halaman Opini. 
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